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KKB Papua Bakar Sekolah
Ini Kejahatan Serius, Tindak Tegas Pelaku

SENAYAN mengecam keras
aksi pembakaran gedung seko-
lah yang dilakukan oleh Kelom:
pok Kriminal Bersenjata (KKB)
i Distrik Kiwirok, Kabupaten
Pegunungan Bintang, Papus.
Tindakan tersebut merupakan
ke Juhatin serius vang tidak dapat
ditpleransi,

Anggota Komisi 11 DR
Indrajaya menegaskan, mem.
bakar bangunan sekolah adalah
tindakan kriminal yang sangat
serius dan tidak dapat diterima.
Dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana (KUHP), pem-
bukaran bangunan termasuk
dalam kategor) kejahatan ter
hadap keamanan ununy yang
dapat diancam dengan hukum-
an penjid.

“Aksi kekerasan yang di
lskukan KKB menunjukkan
Pemerintah perlu mengambil
langkah vang lehih tegas dan
komprehensif dalam menangani
situast keamanan di Papua,” 1e-
o Indrajayadalam keterangn,
Rabu i 13/10:2025).

Diketahul, KKB kenbali ber

ulith di Papua lengan menbakar
buangunan sekolah di Distrik Ki
wirak, Kabupaien Pegunungan
Bintang. Senin, (13/10:2025);
pukul 0700 WIT. KKB ying
diduga dar Kodap XY Nealum
Kupel membakar bangunan lama
SMP Negerd Kiwirok di Desa
Sopamiket Akst ini langsung
direspons oleh Satgas Operas
Damai Cartenz bersama TNI
vang berhastl mernukul mundue
para pelaku setelah terjadi kon
tik tembak di sekitar lnkast,

Untuk mengatast hal it Indra
Jayamembertkan sejumlah saran
kepada Presiden Prabowo, Per-
tama. Presiden perly mengambil
lingkah-langkah tezas dan me-
nveluruh untok menanzan kek-
erisan KKB. Sepertt, mening:
Katkan pengarmanan di wilayah
rawin, melakukan investigas
mendalam, dan memastikan
para pelakn diadil sesua hukum
yang berlaku,

Kedua, Indrajaya menyarin
kan agar dialog dan medias
denzan kelompok-kelompok
vang ferlibat dalam kekerasan

tetap dilakukan. Hul i di
lakukan untuk mencart solusi
damai dan jangka panjang bagi
masyarakat Papuy.

Ketigu, Presiden diharap
kan memerintahkan pening
Katan-koordimast antara aparat
keamanan, Pemerintah Doerah
{Pemda), dan masyarakat sipil
Tujuannys untuk menciptakan
lingkungan yang lebih aman,
stabil, dan kondusif bgl peme
bungunan di Papua,

Presiden harus tegas meme:
rintalikan aparat huku untuk
menindak KKB dalam kasus
pembakaran ini. Agar mem
berikan efek jers dan men
Jaga keamenan dan ketertiban
masyarakat, “Pemerintah ticak
baleh kalih dengan KKB." tegas
politikus PKB ini.

Sementars, Ketua Majelis Per
musyarawatan Rakyat (MPR)
For Papua Yorrys Raweyai
menyesalkan bangunan sekolh
menjal sasaran perusakan oleh
KKB di Papua. Sepertt terjad
SMP Kiwirok, Pegunungan Bin
lang. Aparat keamanan harus

melakukan tindikan tegas dan
investigast secara menyeluruh
terkalt fenomena yang me-
ninpa infrastrukior pendidikan
di Papua Pegunungan.

“Apa pun itu. infrastrukiur
pendidikan adalah garda terde-
pan dalm pembangunan sumber
thava manusid (SDM) di Tanah
Papua,” tegas wikil ketua De
wan Perwakilin Daerah (DPD)
ini dalam keterangannya, Rabu
(15110/2025).

Yorrys bilang, fenomen ke
kerasan terhadap tenaga pen-
didik di Tanah Papua sudah
herulang kali terjudi, Sejok awal
falun 2025 hingaa satini. sudsh
puluban tenaga pendidik meng
dlami kekerasan. Di antaranya
ada yang kehilangan nyawa,
hingga mengalami luka berat,

“Kejudian i tidak bisa di
folerir. Siapa pun pelakunya,
kekerasan terhadap oknum te-
nagd pendidik tidak bisa di
terinma atas alasan apapun,” legas
Senator asal Papua i

Sekreturis MPR for Papua,
Filep Wamafina menambahkan,

kekerasan yang terus terjuds di
donia pendidikan di Papua Pe
sunungan memerlukan respons
secara komprehensif dar semua
pihiak vang berkepentingan,
Apalagt saat il Papua mulai
menuju Tangh Danval.

“Seluruby pihak harus men
cirahkan perhitian secars se
rius atos puluhan korban fenaga
pendudik selama tahun 2023
dan pembakaran sekolh tempat
masyarakal menuntut tlmu.”
harap Filep dalam keterangan
iy, Rabu { 15102025},

Kata Filep, menvelesaikan
mitsalah Papua tidak cukup lagi
hanya dengan retorika perds
maian, terlebih persoalin KKB
w5 TNITolri. Sehab kekerasan
yang menimpd gurn dan han
eurnya hangumin sekolah sudah
menyangkul masalah kemang
sidan,

“Jadi bukan sekadar tentang
perbedaan ideologt, tapi masa
depan generast Papua di masa
jang akan datang,” tutup ketua
Komite 111 DPD bidang aspek
pendidikan itu. m1iF
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